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Abstract

Amidst the rapid advancement of information technology, the implementation i gital systems in education has
become increasingly crucial, particularly in guidance and counseling services that play a vital role in supporting
student development. However, manual management systems for counseling services often face various
challenges, such as limitations r'mm management and lack of integration among functions, ultimately affecting
the quality of services provided. This study aims to develop a web-based counseling information system using the
Feature-Driven Development (FDD) methodology. FDD was chosen for its structured, feature-based approach,
which allows for the efficient development of complex and dynamic systems. The study resulted in a system that
includes key features such as the management of violation data, counseling sessions, student counseling
assessments, and the generation of counseling assessment reports. The implementation of FDD enabled the
system's development e completed within 4 months with 4 iterations, as planned. Usability I@g showed
excellent results, with an average score of 90%, indicating that the system is not only functional but also user-
friendly and well-received by its users.

Keyword: Information Systems, Guidance Counseling, Feature-Driven Development, FDD

Abstrak

Dalam perkembangan teknologi informasi yang pesat, penerapan sistem digital dalam pendidikan menjadi sangat
penting, terutama dalam layanan bimbingan dan konseling yang memiliki peran vital dalam mendukung
perkembangan siswa. Namun, sistem pengelolaan bimbingan konseling manual seringkali mengalami berbagai
kendala seperti keterbatasan dalam pengel()lilm]ata dan kurangnya integrasi antar fungsi, yang akhimya
mempengaruhi kualitas layanan yang diberikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi
bimbingan konseling berbasis web dengan menggunakan metode Feature-Driven Development (FDD). FDD
dipilih karena pendekatannya yang terstruktur dan berbasis fitur, memungkinkan pengembangan sistem yang
kompleks dan dinamis secara lebih efisien. Penelitian ini menghasilkan sistem yang mencakup fitur utama seperti
pengelolaan data pelanggaran, bimbingan konseling, penilaian konseling siswa, serta pembuatan laporan
penilaian. Implementasi FDD memungkinkan pcngcn'ﬂngam sistem diselesaikan dalam 4 bulan dengan 4 iterasi,
sesuai jadwal yang direncanakan. Pengujian usability menunjukkan hasil yang sangat baik dengan nilai rata-rata
90%. menandakan bahwa sistem ini tidak hanya fungsional tetapi juga user-friendly dan diterima dengan baik
oleh penggunanya.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Bimbingan Konseling, Feature-Driven Development, FDD
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I. Pendahuluan

Pada era digital saat ini, penerapan teknologi informasi di berbagai sektor telah menjadi keharusan, termasuk di
bidang pendidikan. Bimbingan dan konseling (BK) merupakan salah satu elemen krusial dalam pendidikan, yang
berfungsi untuk mendampingi siswa dalam menghadapi beragam tantangan, baik itu menyangkut masalah
individu, interaksi sosial, prestasi akademis, maupun perencanaan masa depan [1]. Layanan bimbingan konseling
yang efektif sangat diperlukan untuk memastikan perkembangan siswa secara menyeluruh dan optimal [2].
Namun, sistem bimbingan konseling tradisional sering kali menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan
dalam mengelola data, kesulitan dalam mengakses informasi secara cepat, dan kurangnya integrasi antara berbagai
fungsi bimbingan. Hal ini berdampak pada kualitas layanan bimbingan konseling yang diberikan, sehingga tidak
':ll secara maksimal mendukung perkembangan siswa. Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan
pengembangan sistem informasi yang dapat mengintegrasikan seluruh proses dalam layanan bimbingan
konseling. Sistem informasi ini diharapkan dapat mempermudah konse lor dalam mengelola data siswa, memantau
perkembangan, serta memberikan intervensi yang tepat waktu. Metode pengembangan perangkat lunak yang tepat
in sangat mempengaruhi kualitas dan efektivitas sistem yang dikembangkan [3]. Salah satu pendekatan
pengembangan perangkat lunak yang dapat digunakan yaitu Feamre-lmm Development (FDD). Metode ini
dikenal karena pendekatannya yang terstruktur dan berbasis fitur, yang memungkinkan tim pengembang untuk
fokus pada pengembangan fitur-fitur yang benar-benar diperlukan oleh pengguna [4].

Metode pengembangan sistem Feature-Driven Development (FDD) merupakan sebuah metodologi software
development yang berfokus pada pengembangan fitur-fitur yang dapat langsung diimplementasikan dan diukur
secara fungsional [5]. Metode ini cocok untuk pengembangan sistem yang kompleks dengan kebutuhan yang
sering berubah [6]. Dengan menggunakan FDD, proses pengembangan dapat dilakukan dengan lebih sistematis
dan terencana, me mastikan bahwa setiap fitur yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna [7]. Metode
ini juga memfasilitasi kolaborasi yang lebih baik antara tim pengembang dan pemangku kepentingan, sehingga
hasil akhirnya lebih memenuhi ekspektasi pengguna. Implementasi pendekatan Feature-Driven Development
(FDD) telah terbukti mampu menghasilkan perangkat lunak yang bermutu dan dapat diandalkan, sebagaimana
ditunjukkan oleh beberapa penelitian terdahulu. Salah satu studi yang dilakukan di STMIK Amikom Surakarta
menerapkan FDD dalam pengembangan sistem presensi mahasiswa berbasis web [8]. Hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa metode FDD efektif dalam mengelola pengembangan fitur yang relevan, serta
meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pencatatan kehadiran mahasiswa. Penelitian lain yang relevan adalah
penerapan metode FDD dalam pengembangan aplikasi e-commerce untuk CV Mega Jaya [9]. Studi ini
mendemonstrasikan keberhasilan FDD dalam menyelesaikan proyek tepat waktu, serta menunjukkan fleksibilitas
metode ini dalam mengakomodasi perubahan kebutuhan selama proses pengembangan. Selanjutnya, sebuah studi
yang dilakukan di Politeknik Negeri Ketapang menggunakan metode FDD untuk mengembangkan sistem
informasi pengelolaan inventaris [10]. Penelitian ini menghasilkan sistem yang user-friendly dan membuktikan
El‘l’lill‘l‘lpuill‘] pendekatan FDD dalam mewujudkan soffware yang sesuai dengan kebutuhan penggunanya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi bimbingan konseling melalui penerapan
pendekatan Feature-Driven Development (FDD). Metode FDD dipilih dalam penelitian ini karena memiliki
keunggulan yang signifikan dalam mengelola proyek pengembangan perangkat lunak yang kompleks dan dinamis
seperti sistem informasi bimbingan konseling. FDD menawarkan pendekatan yang terstruktur namun fleksibel,
dengan fokus pada pengembangan fitur-fitur yang memiliki nilai fungsional nyata bagi pengguna. Sistem yang
dikembangkan dibangun berbasis web, untuk memudahkan akses dan pengelolaan data bimbingan konseling.
Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap pengembangan sistem informasi di sektor pendidikan dan
layanan bimbingan konseling.

1I. Metodologi Penelitian

Penelitian yang dilakukan mengembem@n sistem informasi bimbingan konseling dengan menerapkan
pendekatan pengembangan sistem yaitu Feature-Driven Development (FDD). FDD merupakan metodologi
pengembangan perangkat lunak yang berfokus pada fitur sebagai unit utama dalam proses pengembangan [11].
FDD dirancang untuk menghadapi kompleksitas proyek perangkat lunak dengan memecahnya menjadi fitur-fitur
yang dapat dikelola secara terpisah [12]. Metode ini menckankan pada iterasi cepat, perencanaan yang teratur,
dan komunikasi yang efektif antara tim pengembang dan smkehafdl?a]. Langkah-langkah penelitian yang
dilakukan mengacu pada metode FDD dengan visualisasi seperti pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan Metode Feature-Driven Development (FDD) [13]

Mengacu pada Gambar 1, maka secara rinci tahapan pengembangan sistem yang dilakukan dijelaskan sebagai
berikut:

2.1. Pengembangan Model Keseluruhan (Develop an Overall Model)

Tahap pCl'lml dalam penelitian ini adalah pengembangan model keseluruhan dari sistem informasi bimbingan
konseling. Pada tahap ini, dilakukan studi literatur untuk memahami secara mendalam konsep layanan bimbingan
konseling serta metodologi Feature-Driven Development (FDD). Selanjutnya, dilakukan perencanaan fungsi
sistem, yang melibatkan identifikasi dan pemahaman mendalam mengenai kebutuhan pengguna, yaitu guru BK,
siswa, orang tua, dan admin sekolah. Berdasarkan pemahaman ini, model konseptual dari sistem akan dibuat, yang
menggambarkan aliran informasi, interaksi antara komponen, serta fungsi-fungsi utama yang harus ada dalam
sistem. Model keseluruhan ini akan menjadi dasar bagi pengembangan sistem selanjutnya dan memastikan bahwa
semua kebutuhan pengguna dapat diakomodasi dengan baik dalam desain sistem.

2.2. Menyusun Daftar Fitur (Build a Feature List)

Setelah model keseluruhan dikembangkan, langkah berikutnya adalah membuat daftar fitur yang akan
diimplementasikan dalam sistem informasi bimbingan konseling. Daftar fitur ini disusun melalui analisis
kebutuhan fungsional yang telah diid@ﬁkalsi. Kebutuhan fungsional dalam konteks pengembangan perangkat
lunak merujuk pada deskripsi spesifik mengenai apa yang harus dilakukan oleh perangkat lunak untuk memenuhi
tujuan dan harapan user [14]. Ini mencakup fitur-fitur, fungsi, dan kemampuan yang harus dimiliki oleh software
dalam menyelesaikan tugas-tugas tertentu atau memberikan layanan yang diharapkan. Fitur-fitur ini mencakup
berbagai aspek seperti manajemen data siswa, pelaksanaan bimbingan konseling, pelaporan, serta integrasi dengan
berbagai pengguna yang berhubungan. Penyusunan daftar fitur ini sangat penting untuk memastikan bahwa
seluruh kebutuhan fungsional perangkat lunak telah tercakup dan bahwa pengembangan dapat dilakukan secara
bertahap dan terukur.

2.3. Perencanaan Berdasarkan Fitur (Plan by Feature)

Pada tahap ini, penjadwalan pengembangan sistem informasi bimbingan konseling disusun berdasarkan daftar
fitur yang telah dibuat. Fitur-fitur yang ada akan diprioritaskan dan dikelompokkan ke dalam beberapa iterasi
pengembangan, dengan setiap iterasi fokus pada pengembangan dan penyelesaian satu atau lebih fitur [15].
Penjadwalan ini mempertimbangkan urgensi dan pentingnya setiap fitur, serta sumber daya yang tersedia. Dengan
pendekatan iteratif ini, sistem dapat dikembangkan secara bertahap, dan fitur-fitur kunci dapat segera
diimplementasikan dan diuji sebelum seluruh sistem selesai dibangun. Hal ini membantu meminimalkan risiko
dan memungkinkan penyesuaian lebih cepat jika ada perubahan kebutuhan pengguna.

2.4. Desain Fitur (Design by Feature)

Setelah perencanaan sel, tahap selanjutnya adalah merancang sistem berdasarkan fitur yang telah ditentukan.
Pada tahap ini, berbagai diagram seperti use case diagram dan class d’i@m akan disusun untuk menggambarkan
secara visual bagaimana fitur-fitur akan diimplementasikan dalam sistem. Use case diagram menunjukkan
interaksi antara pengguna (aktor) dan sistem, mengilustrasikan berbagai skenario dimana sistem digunakan untuk
mencapai tujuan tertentu [16]. Di sisi lain, class diagram berfokus pada struktur statis sistem, menggambarkan
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kelas-kelas dalam sistem beserta atribut, metode, dan hubungan antar kelas [17]. Desain ini akan menjadi panduan
bagi tim pengembang dalam proses implementasi, memastikan bahwa semua fitur dirancang dengan baik dan
saling terintegrasi dengan lancar.

2.5. Pengembangan Berdasarkan Fitur (Build by Feature)

Tahap terakhir dalam penelitian ini yaitu melakukan pembangunan sistem informasi berdasarkan fungsi-fungsi
yang telah dirancang. Proses ini mencakup pengkodean, di mana bahasa pemrograman PHP dan penyimpanan
data MySQL akan digunakan untuk mengimplementasikan sistem yang berbasis web. Setiap fitur yang telah
dirancang pada tahap sebelumnya akan dikembangkan, diuji, dan diintegrasikan ke dalam sistem secara
keseluruhan. Selain pengkodean, pengujian usability juga dilakukan agar dapat dipastikan bahwa software yang
dibangun mudah digunakan dan memenuhi kebutuhan pengguna. Pengujian ini akan melibatkan pengguna akhir
untuk memberikan umpan balik, yang kemudian digunakan untuk menyempurnakan sistem sebelum peluncuran
final [18]. Pengujian ini menggunakan parameter usability yang mencakup empat aspek utama: understandability,
learnability, operability, dan attractiveness [19]. Parameter pertama adalah understandability, yang mengukur
seberapa mudah pengguna dapat memahami antarmuka dan fungsi sistem tanpa membutuhkan bantuan yang
berlebihan. Selanjutnya, learnability mengevaluasi seberapa cepat pengguna dapat mempelajari cara
menggunakan sistem dengan efektif, khususnya untuk wser yang baru pertama kali menggunakan sistem.
Operability berfokus pada kemampuan sistem untuk dijalankan dengan lancar dan efisien oleh pengguna dalam
berbagai skenario penggunaan schari-hari. Terakhir, attractiveness menilai seberapa menarik dan nyaman
antarmuka sistem dari segi desain visual, yang dapat mempengaruhi kenyamanan dan pengalaman pengguna
secara keseluruhan. Dengan menggunakan parameter-parameter ini, pengujian usability bertujuan untuk
memastikan bahwa sistem tidak hanya fungsional, tetapi juga intuitif dan menyenangkan untuk digunakan.

I11. Hasil dan Pembahasan

Metodologi Feature-Driven Development (FDD) dipilih sebagai landasan utama dalam pengembangan sistem
informasi bimbingan konseling. Metode ini berfokus pada pengembangan berdasarkan fitur-fitur khusus yang
diperlukan oleh sistem tersebut. Selanjutnya, akan dijelaskan secara mendetail hasil dan pembahasan dari tahapan-
tahapan yang dilalui dalam setiap fase pengembangan. Penjelasan ini akan memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai proses perancangan dan implementasi sistem dengan menggunakan prinsip-prinsip FDD.

3.1. Pengembangan Model Keseluruhan (Develop an Overall Model)

Pada tahap ini, fokus utama adalah membuat perencanaan umum mengenai fungsi-fungsi utama yang akan
disediakan oleh sistem. Hal ini melibatkan identifikasi kebutuhan umum dari sistem, serta pemetaan proses bisnis
yang akan diotomatisasi. Model keseluruhan ini berfungsi sebagai kerangka dasar untuk memastikan bahwa
semua fitur yang akan dikembangkan nantinya sesuai dengan kebutuhan pengguna dan tujuan akhir dari sistem.
Pada tahap ini dilakukan perencanaan fungsi sistem, yang melibatkan identifikasi dan pemahaman mendalam
mengenai kebutuhan pengguna, yaitu guru BK, siswa, orang tua, dan admin sekolah. Tahapan ini dilakukan
dengan wawancara dan observasi mengenai permasalahan yang ada dan solusi yang dibutuhkan. Fungsi lcm
informasi yang disusun ini menjadi acuan untuk melakukan pengembangan model secara keseluruhan dari sistem
informasi bimbingan konseling yang akan dim;un. Rincian lengkap tentang beragam fungsi utama yang menjadi
dasar sistem informasi bimbingan konseling aug dibangun dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Fungsi Sistem Informasi Bimbingan Konseling

No. E‘-uugsi ripsi Singkat
1 Mengelola Data Siswa Fitur ini memungkinkan admin untuk mengelola data si

mengubah, dan menghapus informasi siswa. Fungsi
memastikan bahwa data siswa selalu akurat dan up-ro-date.

2 Mengelola Data Kelas Admin dapat mengelola informasi mengenai kelas, termasuk daftar siswa di
setiap kelas dan wali kelasnya. Fungsi ini membantu dalam pengorganisasian
siswa dan kelas yang efektif.

3 Mengelola Data Guru Fitur ini memungkinkan admin untuk mengelola data guru. termasuk
penambahan, pengubahan, dan penghapusan informasi guru. Fungsi ini penting
untuk mendukung pelaksanaan bimbingan konseling oleh guru.

4 Mengelola Data Orang Tua Admin dapat mengelola data orang tua siswa, memastikan bahwa informasi
kontak orang tua akurat untuk komunikasi yang efekuf. Fungsi ini juga
mendukung keterlibatan orang tua dalam proses konseling.

penting untuk
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5 Mengelola Data Bimbingan Fitur ini memungkinkan admin untuk mengelola data sesi bimbingan konseling .

Konseling termasuk catatan dan hasil konseling. Fungsi ini penting untuk mendukung
pelacakan dan evaluasi perkembangan siswa.

6 Mengelola Data Pelanggaran Guru dapat mencatat, mengubah, dan menghapus data pelanggaran yang

dilakukan oleh siswa. Fungsi ini penting untuk mendokumentasikan perilaku
siswa dan mengambil tindakan yang sesuai.
7 Mengelola Penilaian Bimbingan Fitur ini memungkinkan guru untuk menilai hasil bimbingan konseling dan
Konseling mencatat penilaian tersebut. Fungsi ini penting untuk mengevaluasi efekti
sesi konseling dan perkembangan
8 Melihat Data Pelanggaran Siswa r.m melihat catatan pelanggaran yang mereka lakukan. Fungsi
penting untuk memberikan informasi kepada siswa tentang pelanggaran yang
telah #§E8ka lakukan dan konsekuensinya.
9 Melihat Data Bimbingan Konseling Fitur ini memungkinkan siswa untuk mengakses informasi mengenai sesi
bimbingan konseling yang telah mereka ikuti. Fungsi ini penting untuk
memberikan umpan balik kepada siswa tentang perkembangan mereka.

10 Melihat Data Pelanggaran Orng tua dapat melihat catatan pelanggaran anak mereka. Fungsi ini penting
untuk melibatkan orang ta dalam proses pengawasan dan pembinaan perilaku
anak.

11 Melihat Data Bimbingan Konseling Fitur ini memungkinkan orang tua untuk mengakses informasi mengenai
bimbingan konseling yang diterima anak mereka. Fungsi
memastikan bahwa orang tua mendapatkan informasi tentang perkembangan

1 penting untuk

anak mereka.
12 Melihat Laporan Penilaian Orang twa dapat melihat laporan penilaian hasil bimbingan konseling anak
Bimbingan Konseling mereka. Fungsi ini penting untuk memberikan gambaran kepada orang tua

tentang efektivitas bimbingan yang diterima anak dan langkah-langkah yang
perlu diambil selanjutnya.

Tabel 1 menguraikan secara terperinei dan sistematis tentang fungsi-fungsi kunci Sistem Informasi bimbingan
konseling. Penyajian ini bertujuan untuk memberikan pandangan menyeluruh tentang proses pengembangan
model sistem informasi bimbingan konseling yang akan direalisasikan.

3.2. Menyusun Daftar Fitur (Build a Feature List)

Setelah model keseluruhan dikembangkan dalam bentuk perencanaan fungsi, tahap berikutnya adalah menyusun
daftar fitur yang akan dibangun. Proses ini dimulai dengan analisis kebutuhan fungsional, di mana setiap elemen
fungsional dari sistem dipertimbangkan dan diidentifikasi. Analisis kebutuhan fungsional merupakan proses
sistematis untuk mengidentifikasi dan mendokumentasikan fungsi-fungsi yang harus dimiliki oleh suatu sistem
agar dapat memenuhi tujuan dan kebutuhan penggunanya. Kebutuhan fungsional diperoleh dari hasil wawancara
dan observasi serta rincian dari fitur yang dibutuhkan dari fungsi sistem yang telah disusun sebelumnya.
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan fungsional terdapat empat pengguna, yaitu: Admin Sekolah, Guru, Siswa,
dan Orang Tla Analisis berikut memaparkan kebutuhan-kebutuhan fungsional yang diperlukan dalam
pengembangan sistem informasi bimbingan konseling:

1) Admin

a. Mengelola Data Siswa:
Admin harus dapat menambah data siswa baru, termasuk informasi pribadi, akademik, dan lainnya.
Admin harus dapat mengubah data siswa yang ada untuk memperbarui informasi jika diperlukan.
Admin harus dapat menghapus data siswa yang tidak lagi relevan atau salah.

b. Mengelola Data Kelas:
Admin harus dapat menambah data kelas baru, termasuk nama kelas dan wali kelas.
Admin harus dapat mengubah informasi terkait kelas yang ada, seperti daftar siswa yang terdaftar dalam
kelas tersebut.
Admin harus dapat menghapus data kelas jika kelas tersebut sudah tidak aktif atau diperlukan perubahan.

¢.  Mengelola Data Guru:
Admin harus dapat menambah data guru baru, termasuk informasi pribadi dan mata pelajaran yang
diajarkan.
Admin harus dapat mengubah data guru yang ada untuk memperbarui informasi.
Admin harus dapat menghapus data guru yang sudah tidak aktif atau salah.

d. Mengelola Data Orang Tua:
Admin harus dapat menambah data orang tua siswa, termasuk kontak dan informasi relevan lainnya.
Admin harus dapat mengubah data orang tua jika ada perubahan dalam informasi kontak atau lainnya.
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Admin harus dapat menghapus data orang tua yang tidak lagi relevan.

e. Mengelola Data Bimbingan Konseling:
Admin harus dapat menambah, mengubah, dan menghapus data sesi bimbingan konseling.
Admin harus dapat mengelola catatan dan hasil dari sesi bimbingan konseling.

Guru

a. Mengelola Data Pelanggaran:
Guru harus dapat menambah data pelanggaran yang dilakukan oleh siswa, termasuk deskripsi
pelanggaran dan tanggal kejadian.
Guru harus dapat mengubah data pelanggaran yang ada untuk memperbarui atau memperbaiki informasi.
Guru harus dapat menghapus data pelanggaran jika diperlukan, misalnya jika terjadi kesalahan
pencatatan.

b. Mengelola Penilaian Bimbingan Konseling:
Guru harus dapat menilai hasil bimbingan konseling berdasarkan sesi yang telah dilakukan dengan siswa.
Guru harus dapat mencatat penilaian dan umpan balik untuk setiap siswa setelah sesi bimbingan
konseling.

3. Siswa

a. Melihat Data Pelanggaran:
Siswa harus dapat melihat catatan pelanggaran yang mereka lakukan, termasuk detail pelanggaran dan
konsekuensinya.

b. Melihat Data Bimbingan Konseling:
Siswa harus dapat melihat catatan dan hasil bimbingan konseling yang mereka terima.

Orang Tua

a. Melihat Data Pelanggaran:
Orang tua harus dapat melihat catatan pelanggaran yang dilakukan oleh anak mereka, termasuk detail
dan tanggal pelanggaran.

b. Melihat Data Bimbingan Konseling:
Orang tua harus dapat melihat catatan dan hasil bimbingan konseling yang diterima oleh anak mereka.

¢. Melihat Laporan Penilaian Bimbingan Konseling:
Orang tua harus dapat melihat laporan penilaian hasil bimbingan konseling anak mereka, termasuk
umpan balik dari guru dan rekomendasi lebih lanjut.

3.3. Perencanaan Berdasarkan Fitur (Plan by Feature)

Pada tahap ini, penjadwalan pengembangan sistem informasi bimbingan konseling disusun berdasarkan daftar
fitur yang telah dibuat. Rencana waktu pelaksanaan ini disusun mengikuti fase-fase yang terdapat dalam
metodologi Feature-Driven Development (FDD). Setiap tahap mencakup detail mengenai jumlah pengulangan,
ilktivilils-akliviyimg akan dijalankan, serta estimasi durasi penyelesaian untuk masing-masing kegiatan. Jadwal
pengembangan sistem informasi bimbingan konseling ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Perencanaan Jadwal Pengembangan Sistem Informasi Bimbingan Konseling

Bulan = Tahapan FDD rasi Deskripsi Kegiatan
Bulan 1 Develop an Overall Model lterasi 1 Mengumpulkan data dan  mengidentifikasi
permasalahan
lterasi 1 Mengembangkan model keseluruhan  sistem

dengan menyusun perencanaan fungsi sistem

Build a Features List lterasi 1 Menyusun daftar fitur berdasarkan kebutuhan
fungsional.
lterasi 1 Mengidentifikasi fitur-fitur utama yang akan
dikembangkan.
Bulam 2 Plan by Feature lterasi 2 Menyusun  prioritas  pengembangan  fitur
berdasarkan kebutuhan pengguna.
lterasi 2 Membagi  fitur ke dalam beberapa iterasi
peugembaugmm
Design by Feature lterasi 2 Mendesain ~ use  case  diagram  untuk
menggambarkan interaksi pengguna dengan
sistem.
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lierasi 2 Mendesain class diagram untuk menggambarkan
struktur objek dalam sistem

Bulan 3 Build by Feature lterasi 3 Memulai  pengkodean fitur prioritas  tinggi
(misalnya: pengelolaan data siswa dan data gumn).
lierasi 3 Melakukan pengujian unit terhadap fitur yang
telah dikembangkan
Bulan 4 Build by Feature lIierasi 3 Melanjutkan  pengkodean fitur  berikutnya

(misalnya: pengelolaan data pelanggaran dan
bimbingan konseling ).

lierasi 4 Melakukan pengujian integrasi untuk
memastikan fitur bekerja bersama dengan baik.

lierasi 4 Melakukan pengujian usability dengan parameter
understandability,  learnability,  operability,
aitractiveness.

lierasi 4 Menyusun dokumentasi sistem dan persiapan
untuk peluncuran.

Berdasarkan Tabel 2, perencanaan penjadwalan dari pengembangan sistem informasi bimbingan konseling
direncanakan diselesaikan selama 4 bulan dengan jumlah iterasi sebanyak 4 iterasi. Perencanaan penjadwalan
yang disusun digunakan untuk memastikan bahwa pengembangan sistem informasi bimbingan konseling
dilakukan secara bertahap dan terstruktur, dengan fokus pada fitur-fitur penting yang diidentifikasi sejak awal,

dan penyelesaian pengembangan dalam jangka waktu yang telah ditetapkan.

34. Desain Fitur (Design by Feature)

Setelah perencanaan selesai, tahap berikutnya adalah perancangan fitur secara rinci. Pada tahap ini, dilakukan
pembuatan diagram use case diagram dan class diagram, yang akan memberikan gambaran lebih jelas mengenai
er;lksi antar entitas dalam sistem dan bagaimana fitur-fitur tersebut akan diimplemcmam. Visualisasi
diagram use case untuk sistem informasi bimbingan konseling yang sedang dikembangkan dapat dilihat pada

Gambar 2.
&=
Data Kelas
Admin Em-"f”

/Sisna
Melihat Data
Pelanggaran
K

'

. . B -

L =<include>> r

+ r'
Mengelola Data e N .
Orang Tua L7 inclf ‘
‘/ <¢I|'|CJ|}.|dQ55 <<|nc!'u(ie>;
’
‘

Mengelola
< cpdanda=~Data Siswa
Mengelola < I
Data Gi s
huind~ <codgnd>>

. ]

- .

]
i
'
'

.

/_ssinclulezz _ -

Mengelola Data
Bimbingan Konseling

Mengelola Data
Pelanggaran

%{ang Tua

Laporan Penilaian
Bimbingan Konseling

=<inclydaas -

Mengelola Penilaian
Bimbingan Konseling

Gambar 2. Percangan Use Case Diagram Sistem Informasi Bimbingaﬁ()nseling

Berdasarkan pada Gambar 2, terdapat empat pengguna dalam sistem yang dibangun yaitu: Admin, GRZEl Siswa,
Orang Tua. Admin dapat melakukan pengelolaan data kelas, data siswa, data guru, dan data orang tua. Sedangkan
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untuk Guru dapat melakukan pengelolaan data bimbingan konseling, data pelanggaran, dan data penilaian
bimbingan konseling. Untuk aktor siswa dapat memilih data pelanggaran dan data bimbingan konseling. Orang
tua pada sistem ini dapat melihat data pelanggaran anaknya, bimbingan konseling, dan laporan penilaian
bimbingan konseling.

Diagram berikutnya adalah class diagram, yang menampilkan berbagai kelas dalam SiSlCm.mTlilSl.lk atribut,
metode, serta relasi antarkelas yang ada. Class diagram sistem informasi bimbingan konseling dapat dilihat pada
Gambar 3.

Pengpuna
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- role: string
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+ logout()
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Siswa r Guru
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- tanggal_lahir: date - jenis_kelamin: string - id_orangia; int - Nama; string
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Data BK Data Pelanggaran
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- jenisBK: string - deskripsi: string Data Guru Data Orang Tua Data Siswa
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- calatanKonseling: string - kategoriPelanggaran: siring - dataPribadi: string - dataPribadi: string - dataPribadi: string
+ tambahBK() + tambahPelanggaran() - mataPelajaran: string - hubunganSiswa: string - dataAkademik: string
+ ubahBK()} + ubahPelanggaran()
+ hapusBK() + hapusPelanggaran()
Laporan BK
- id_laporan: int Data Kelas
- isiLaporan: string, - id_kelas: int
tanggal: dare namaKelas: string
= huatLaparan waliKelas: string
il | - daftarSiswa: string
+ hapusLaporan()

Gambar 3. Perancangan Class Diagram Sistem Informasi Bimbingan Konseling

Pada Gambar 3, maperlihzllkan kelas-kelas dalam sistem beserta atribut, metode, dan hubungannya masing-
masing kelas pada sistem informasi bimbingan konseling. Diagram ini menunjukkan berbagai entitas utama,
seperti Siswa, Guru, Orang Tua, dan Admin, serta entitas pendukung lainnya seperti Data BK (Bimbingan
Konseling), Data Pelanggaran, Laporan BK, Data Guru, Data Orang Tua, Data Siswa, dan Data Kelas.

3.5. Pengembangan Berdasarkan Fitur (Build by Feature)

Proses ini mencakup pengkodean, di mana bahasa pcmmgim PHP dan database MySQL akan digunakan untuk
mengimplementasikan sistem yang berbasis web. Pada sistem yang dikembangkan terdapat empat pengguna,
diantaranya: Admin, Guru, Siswa, dan Orang Tua. Pengguna-pengguna tersebut sebelum mengakses ke dalam
sistem terlebih dahulu melakukan login dengan memasukkan username beserta kata sandinya. Setelah berhasil
masuk kedalam sistem pengguna dapat mengakses fitur sesuai dengan hak aksesnya dengan dashboard menu
utama yang berbeda. Antarmuka dashboard untuk Admin divisualisasikan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Tampilan Dashboard Admin

Untuk hak akses sebagai Admin dapat melakukan pengelolaan data kelas, termasuk menambahkan data kelas,
mengubah data kelas, dan menghapus data kelas. Setelah data kelas telah diinputkan, Admin dapat mengelola data
siswa, diantaranya menambahkan, ubah, dan hapus data siswa. Antarmuka dari fitur untuk mengelola data siswa

tersaji dalam Gambar 5.

SMAN XYZ = 0 anin
unseiing DATA SISWA coniral pane & ome -
Shaw 1 ~ eniries Search
o, Junks
Siws |1 NamaSiswa M Kelas Kel Alamat e Agama Photo Action
1 ARFMUKTI 2021004996 XIFAL L 11, Melati Na 2, Desa Brebes, 2008 Islm
WIBOWO Binangun 01-24
:
2 ISTIRAHAYU 2021003954 MIPAL ® Islam n
3 SYIVAFAUZIAM 2021006600  XIIPS3 P 1 Haroman Na 47, Islam H
Desa Kedungpede 'y
" & Hapus
4 DZAKY 0003198 HIIPSI JL Malati No 3, Dasa Bamyumas Islsm "
MUBARGK Binanaun 2006-10-18
5 SITINUR 2021007093 MIFA1 P J1. Ahenat Yan, Breses, 2008 Islam "
FATIMAH Baryumas 07-11 i m

Gambar 5. Antarmuka Mengelola Data Siswa

Setelah data siswa telah dikelola, kemudian dilanjutkan dengan mengelola data guru.il fitur ini admin dapat
menambahkan, mengubah, dan hapus data guru. Data gumn imnerupzlkzm data dari guru bimbingan konseling
maupun wali kelas yang bertugas untuk memberikan layanan konseling individu dan kelompok untuembantu
siswa mengatasi berbagai masalah pribadi, sosial, dan akademik. Selain itu guru juga akan mencatat pelanggaran
terhadap peraturan sekolah yang dilakukan oleh siswa serta memberikan sanksi sesuai dengan aturan yang ada.
Tampilan dari fitur mengelola data guru divisualisasikan pada Gambar 6.
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Gambar 6. Antarmuka Pengelolaan Data Guru
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Setelah data siswa dan data guru telah dikelola, selanjutnya admin dapat melakukan pengelolaan orang tua siswa.
Hal ini dilakukan agar orang tua turut sm dapat memonitoring pelanggaran terhadap peraturan sekolah serta
kegiatan konseling anaknya. Pada fitur mengelola data orang tua, admin dapat menginputkan data orang tua
berdasarkan dari NIS dari anaknya. Jika I‘mtelalh diinputkan maka akan otomatis profil dari anaknya akan
terlihat. Tampilan fitur input data orang tua dapat dilihat pada Gambar 7.

Mama

NIS

Alamat

KiP

Input Data Wali

Chaerul Rochman

2021007053

Swius Keluarga

Jenis Kelamin

Mo Telepan

Pekerjaan

a Home
Data Siswa
NIS
Nama STI NUR FATIMAH
Alamat JI. Ahmat Yani, Banyumas
- Jenis Kelamin Perempisan
Tempat Lanic Breties
- Tanggal Lahir 11-07-2008
Agama Istam

Gambar 7. Fitur Tambah Data Orang Tua

Berikutnya, untuk pengguna dengan hak akses sebagai Guru dapat melakukan pengelolaan data bimbingan
konseling, data pelanggran, dan data penilaian bimbingan konseling. Untuk memulai pengelolaan bimbingan
konseling, guru dapat mengklik nama kelas sesuai dengan penugasan. Setelah kelas diklik, maka muncul nama-
nama siswanya yang menjadi tanggung jawab dari guru tersebut. Tampilan data kelas yang berisi daftar siswa
yang dapat dilakukan pembimbingan, pencatatan pelanggaran, dan penilaian bimbingan konseling tersaji pada

Gambar 8.
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Gambar 8. Tampilan Fitur Siswa

Pada fitur yang disajikan pada Gambar 8, Guru dapat menambah data dan melihat data pelanggaran, bimbingan
konseling, dan penilaian. Untuk menambah data pelanggaran Guru dapat memilih nama siswanya dan menekan
tombol tambah pelanggaran. Pada fitur ini Guru dapat mengisi data “Pelanggaran”, “Sanksi”, dan “Tanggal
Kejadian”. Tampilan untuk antarmuka fitur tambah data pelanggaran divisualisasikan pada Gambar 9.

Nama

Nis

Perihal

Alamat

Pembimbing

Tanggal

Input Bimbingan Control panel

Tambah data baru

ARIF MUKTI WIBOWO

JI. Melati No 2, Desa Binangun

2021004996

Tri Yuningsih, S.Pd

mm/dd/yyyy

Gambar 9. Fitur Menambahkan Data Pelanggaran

Untuk melakukan pencatatan data bimbingan konseling, Guru dapat memilih nama siswanya dan menekan tombol
tambah bimbingan. Pada fitur ini, Guru dapat menginputkan data bimbingan konseling dengan mengisi data

“Tanggal™ dan “Perihal”. Antarmuka fitur tambah data bimbingan konseling tersaji pada Gambar 10.
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Gambar 10. Fitur Tambah Data Bimbingan

Selanjutnya, untuk hak akses siswa mempunyai fitur-fitur seperti melihat data pelanggaran dan bimbingan. Untuk
fitur melihat data pelanggaran siswa dapat menekan tombol lihat pelanggaran maka sistem akan menampilkan
data pelanggaran siswa. Tampilan fitur melihat data pelanggaran siswa disajikan pada Gambar 11.

SMAN XYZ = Lol 0

mseing DATA PELANGGARAN SISWA coniol s B tome

DATA PELANGGARAN SISWA
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Gambar 11. Tampilan Melihat Data Pelanggaran Siswa

Untuk melihat data bimbingan konseling, siswa dapat menekan tombol melihat data bimbingan. Pada fitur ini,
sistem akan menampilkan data bimbingan yang dilakukan oleh siswa secara lengkap seperti data “Nama Siswa”,
“Pembimbing”, “Tanggal Bimbingan”, dan “Hal Bimbingan”. Fitur melihat data bimbingan disajikan pada
Gambar 12.
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Hak akses orang tua hampir sama dengan hak akses siswa, dimana orang tua dapat melihat data pelanggaran dan
bimbingan. Namun, pada hak akses orang tua terdapat fitur tambahan yaitu laporan penilaian bimbingan
konseling. Pada fitur ini, orang tua dapat mencetak laporan penilaian bimbingan konseling anaknya yang telah
diberikan penilaian oleh guru. Tampilan laporan penilaian bimbingan konseling tersaji dalam Gambar 13.
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5 ARIF MUKT] WIBOWO T Yuningsin, S Pd 20240213 Pentnganya berpakaian rapin

Gambar 12. Tampilan Melihat Data Bimbingan Konseling Siswa
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Gambar 13. Laporan Penilaian Bimbingan Konseling
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Setelah fase pengembangan selesai, perhatian dialihkan ke pengujian software untuk memastikan kesiapannya
bagi end-user. Proses evaluasi ini menggunakan kuesioner yang didistribusikan kepada guru, siswa, dan orang
tua. Kuesioner ini menerapkan skala Guttinan, yang dipilih untuk mendapatkan respons yang tegas dan definitif,
dengan opsi jawaban 'setuju’ atau 'tidak setuju'. Kuesioner ini disusun bertujuan untuk menilai kegunaan (usability)
sistem melalui empat aspek utama: kemudahan untuk dipahami (undersrandabr'.‘iw),m'nudilhzm untuk dipelajari
(learnability), kemudahan penggunaan (operability), dan daya tarik (attractiveness). Penelitian ini melibatkan 30
responden yang terdiri dari 10 guru, 15 siswa,dan 5 orang tua. Untuk menyajikan hasil evaluasi dengan cara yang
komprehensif dan mudah diinterpretasi, sebuah visualisasi data disajikan dalam Gambar 14.
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Gambar 14. Hasil Uji Usability

Gambar 14 menampilkan analisis komprehensif dari hasil uji usability sistem informasi bimbingan konseling.
Evaluasi menyeluruh dari semua parameter yamgmji menghasilkan skor rata-rata yaitu 90%. Interpretasi hasil
ini mengacu pada skala penilaian yang terdiri dari empat kategori: Baik (76%-100%), Cukup (56%-75 %), Kurang
Baik (40%-55%), dan Tidak Baik (<40%) [20]. Berdasarkan kategori tersebut, sistem informasi bing;m
konseling yang dikembangkan tergolong dalam kategori Baik. Pencapaian ini mengindikasikan bahwa penerapan
()de Feature-Driven Development (FDD) dalam pengembangan sistem telah berhasil menghasilkan solusi
yang tidak hanya memenuhi kebutuhan fungsional, tetapi juga menyediakan pengalaman pengguna yang sangat
baik. Keberhasilan ini dapat dikaitkan dengan pendekatan FDD yang berfokus pada pengembangan fitur secara
inkremental. Metode ini memungkinkan tim pengembang untuk mengelola proyek dengan lebih terstruktur dan
efisien, memastikan setiap fitur dikembangkan dengan mempertimbangkan kebutuhan pengguna dan kualitas
pengalaman interaksi.

Iv. Kesimpulan

nelitian ini telah menggunakan Z&ftodologi Feature-Driven Development (FDD) dalam pengembangan sistem
informasi bimbingan konseling. Sistem yang dihasilkan memiliki fitur-fitur utama seperti pengelolaan data
pelanggaran, data bimbingan konseling, data penilaian bimbingan konseling siswa, serta pembuatan laporan
penilaian bimbingan konseling. Penerapan FDD memungkinkan proyek diselesaikan dalam waktu singkat, yang
dibuktikan dalam studi kasus dengan durasi 4 bulan dan 4 iterasi yang sesual dengan jadwal yang telah
ditetapkan. Pengujian usability menunjukkan hasil yang sangat baik dengan nilai rata-rata mencapai 90%, yang
menunjukkan bahwa sistem tidak hanya memenuhi fungsionalitasnya, tetapi juga mudah digunakan dan diterima
oleh penggunanya. Pencapaian ini diperoleh berkat pendekatan FDD yang fokus pada pengembangan fitur secara
bertahap, memungkinkan pengelolaan proyek yang lebih terstruktur dan terorganisir. Pendekatan ini juga
mempermudah pengendalian dan pelacakan kemajuan proyek karena setiap fitur memiliki jadwal dan proses
pengembangan yang jelas. Meskipun demikian, ada beberapa hal yang bisa dipertimbangkan untuk
pengembangan lebih lanjut. Penelitian berikutnya dapat memperluas cakupan sistem tidak hanya untuk pencatatan
bimbingan konseling, tetapi juga untuk mendukung analisis data dan pelaporan yang lebih mendalam guna
membantu guru dan konselor dalam pengambilan keputusan. Selain itu, pengembangan versi berbasis Android
diusulkan untuk meningkatkan aksesibilitas, memungkinkan pengguna mengakses sistem langsung melalui
smartphone tanpa harus menggunakan browser web.
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